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Aku tidak menyangka kalau bakal mengajar di desa terpencil seperti ini.Desa yang terletak di tengah-tengah hutan jati ,dan jauh dari kota kecamatan.Kalu musim hujan seperti ini jalannya becek bukan main.Kalau naik sepeda motor harus sering-sering membersihakan ban yang penuh dengan tanah liat.Sebentar- sebentar harus berhenti.Itu;lah yang membuat jarak 7 km dilalui lebih dari 3 jam.


Orang-orang desa jarang sekali pergi ke kota kalau tidak sedang ada keperluan penting. Perginya jika da orang yang puinya hajatan,menjalang lebaran,atau jika da orang sakit berobat.Itu saja harus naik ojek yang biayanya lima belas ribu rupiah.Beruntung ada penjual yang mau dating ke desa ,walaupun hanya seminggu sekali.


Penjual itu membawa apa saja untuk mencukupi kebutuhan orang desa.Gula,teh,bumbu dapur,tahu,tempe,ikan asin,sabun,pasta gigi,minyak tanah,minyak goreng,bedak,korek api,perabot dapur,pakaian dan lain-lain


Lik Karto nama penjual itu.Orang tua itu termasuk orang tua yang ulet.Aku tidak bias membayangkan seberapa menderitanya,sepeda motor yang membawa keranjang di kanan kiri,penuh dengan barang dagangan melewati jalan licin dan becek.Aku yang hanya membawa badan saja rasanya seperti orang yang mau menangis.

Apa memang harus seperti ini yang namanya mengabdi kepada nusa dan bangsa?.Sumpahnya memang harus bersedia ditempatkan dimanapun di wilayah Indonesia.Tapi giliran dilalui beratnya kok seperti ini.Ingin keluar ya tidak mungkin.Orang jadi pegawai negeri itu tidak mudah.Contohnya ya diriku ini,yang mendaftarkan ada 300 orang,tetapi yang diterima Cuma 10 orang,termasuk aku ini.Itulah sebabnya teman-teman ikut heran campur tidak percaya,kalau aku mengatakan tidak menggunakan uang sama sekali.Sudah menjadi hal yang biasa di jaman sekarang,ongin jadi guru harus punya uang paling tidak 30 juta.Iti saja belum jaminan kalau tidak punya kenalan DPR,katanya.

Teman-temanku yang tidak lulus mengejekkku mendapat SK dari langit.Ya memang benar,sebab aku tidak menyangka sama serkali kalu bias lulus.Sebab aku tidak pintar,tidak punya uang.Tapi bedanya seangkatanku banyak yang mengajar di pusat kota.Katanya guru baru harus bersedia mengajar di desa.Ternyata aturan itu hanya berlaku untukku.Apa karena aku hanya modal dhengkul ya?

Sudah,sekarang tidak perlu memikirkan hal itu.Kalau malah menambah pusing kepala.Yang penting aku sekarang sudah betah tinggal di rumah dinas SD.Apa yang membuat aku betah?


Apa karena aku mengenal Larasati,wanita yang kecantikannya seperti Alya Rohali itu?.Wanita yang selalu datang di alam pikiranku?.Aku sendiri sudah lupa bagaimana aku bisa berkenal;an.Yang jelas ,waktu itu mataku dan matanya bertabrakan.Aku tidak tahu apa yang membuat dadaku deg-degan dan tubuhku gemetar.Sesudah itu  aku dan Laras menjadi akrab sekali.Tiap ada waktu aku mesti main ke rumahnya,menemuinya.Banyak sekali yang dibicarakan.Masalah keadaan Negara yang semakin semrawut,politikus busuk,pemberantasan korupsi yang hanya berhenti di bibir saja,tidak pernah ada buktinya,PHK,pengangguran,berita kriminal,pelecehan,acara TV yang semakin merusak moral,dan pejabat tidak ada satupun yang membela rakyat jelata.
“Aku heran,kenapa Mas mau mengajar di sini?”,pertanyaannya terkesan mengejek

“Aku ingin mengabdi”,jawabku sekenanya

“Ngabdi?”,katanya sambil tersenyum
“Kenapa,apa ada yang lucu?”,tanyaku
“Tidak,Cuma heran.jaman sekarang kok masih ada orang yang idealis.Apa benar itu?”

“Lho,beneran!Apa karena aku tidak memakai peci putih,terus tidak bisa dipercaya?”

“Semoga saja benar,ada guru yang seperti Umar Bakri”,katanya sambil tertawa

Aku jengkel,terus kupegang tangannya.

Laras hanya terdiam.Terus memandangku sambil tersenyum

Dhuh rasanya gogrog jantung di dalam dada ini.Kalau saja bapaknya tidak pulang membuka pintu depan,sudah ku cium pipinya yang halus itu.


Sebenarnya Laras cuma lulusan SMP,tetapi wawasannya luas sekali,malahan tidak kalah dengan mahasiswi.Tidak heran kalau diajak bicara apa saja pasti nyambung.Apa karena dia rajin membaca?atau karena dia pernah bekerja di Arab Saudi?aku tidak tahu pasti,hanya karena aku ada rasa simpati jadi cuma bayangannya yang keluar di pikiranku.Aku sendiri bingung.

Sore ini aku memang sengaja ingin mengajak dia main di hutan jati.Aku ingin mengerti bagaimana suasana di dalam hutan.Duduk di atasa rerumputan sambil mengobrol pasti menyenangkan.Tetapi aku sendiri heran,mengapa Laras tidak sesumringah seperti biasanya.Malahan wajahnya semakin mendung.Tidak mau bicara kalu tidak ditanya.Itu saja hanya sepatah dua patah kata.Dia duduk menunduk merangkul kedua lututnya.


“Ada masalah?”,tanyaku hati-hati.


Dia Cuma diam saja.


“Kalau ada masalah,ceritakan,siapa tahu aku bisa membantu?”,kataku sambil mengelus-elus pundaknya


“Kalau aku bercerita, Mas Yas tidak marah?”,jawabnya sambil mengangkat kepalanya dari lutut.


“Tidak,coba ceritakan”


“Sungguh?”,tanya Laras seakan tidak percaya


“Ya”,jawabku

Seakan berat sekali rasanya dia hendak bercerita.Malah matanya berkaca-kaca dan air mata menetes di pipinya.” Mas Yaslan mencintaiku?”
“Iya”,jawabku

“Kalau begitu aku mau bercerita.Begini,sebenarnya kontrakku dio Arab Saudi belum habis.Orang Cuma 7 bulan aku disana.Tetapi aku sudah disuruh pulang”,katanya sambil menahan tangisnya.

“Apa majikanmu kejam?terus kamu disiksa seperti teman-temanmu?

“Tidak,malah orangnya baik.Aku ikut pengusaha sukses yang Cuma punya satu anak,laki-laki.Anaknya kira –kira berumur 12 tahun.Majikanku dua-duanya oarangnya baik sekali kepadaku.Apalagi Abu Rozaq,laki-laki yang umurnya 50 tahun itu sering memberiku banyak uang dan perhiasan.Kalung dan gelang ini juga darinya.Aku tidak menyangka kalau laki-laki brewok ini meminta imbalan. Mas pasti sudah tahu apa kejadian selanjutnya.Suatu hari ketika Umi Azizah,majikan perempuanku bepergian,anak laki-lakinya bersekolah,aku di perkosa Abu Rozaq di kamarku”.
Aku menelan ludah.Pundaknya kupeluk erat.Tangis Laras sudah tidak bisa di bendung

“Kejadian seperti itu di ulang-ulangi kalau rumah sedang sepi.Karena takut,aku hanya bisa menurut saja.Yang penting jangan sampai ketahuan juragan perempuanku.Mau bagaimana lagi,itu adalah resikoku.Dilarang orang tua tidak nurut.Tetapi betapa kagetnya aku,ketika Husen,anak laki-lakinya masuk angin,aku yang menungguinya di kamar.Awalnya Cuma minta di pijitin.Akan tetapi,bocah yang belum umur tadi tiba-tiba tangannya kelayapan sampai kemena-mana,lalu memelukku erat sekali.Dan kejadian selanjutnya..............”,kataya sambil menangis sesenggukan.

Aku hanya terdiam tidak tahu apa yang harus aku katakan

“Setelah itu aku menjadi giliran 2 orang.Bapak dan anak sama-sama minta jatah.Tidak lama kemudian aku merasakan hal yang aneh dalam diriku,tubuhku berubah,aku hamil.Aku tidak tahu benih siapa yang jadi.Ketika aku memberi tahu Abu Rozaq,aku disuruh pulang .Tetapi aku harus mengatakan kepada Umi Azizah kalau aku tidak kerasan.Aku di belikan tiket pesawat dan uang saku lumayan banyak.Itu sebabnya aku sekarang punya sepeda motor dan perabot rumah yang lumayan lengkap.Walaupun demikian hatiku tidak bisa tenang.Sekarang kira-kira kandunganku berumur 3 bulan”,katanya.Tangisnya semakin menjadi.

Aku masih terdiam.Kupandang wajahnya yang penuh air mata.Dhuh,wanita yang cantik lagi masih muda,baru berumur 20 tahun begini harus menghadapi derita seperti itu.Ku usap air matanya dengan sapu tanganku.
“Kisahku ini Cuma Mas yang tahu.Aku minta tolong sekali.Bagaimana kalau Mas menjadi bapak dari anak ini?”,katanya sambil mengelus-elus perutnya.

Aku terkejut.Gila..........

Pagi itu matahari belum muncul.Aku baru merebus mie instan untuk sarapan,ketika orang-orang pada berbondong-bondong ke rumah dinasku.Betapa kagetnya aku ketika orang-orang memberi tahu bahwa Laras ditemukan gantung diri di salah satu pohon jati di pinggir hutan.Orang sekampung mendatangiku karena sore harinya Laras habis bepergian denganku.

Didepan rumah juga ada 2 orang polisi.


“Silakan Bapak ikut kami!”


“Lho,saya tidak tahu apa-apa!”,jawabku


“Sebaiknya silakan Anda jelaskan di kantor”,kata polisi yang masih muda

Aku yang hanya memakai kaos oblong dan celana kolor hijau hanya bisa nurut dituntun oleh 2 orang polisi.


Ketika aku hendak masuk mobil kijang abu-abu,tubuhku gemetar.Aku teringat istri dan anakku yang baru sebulan lahir di kota.Penglihatanku terasa gelap gulita.
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ANALISA CERPEN
A. UNSUR INTRINSIK

· Tema: Wanita yang menjadi  korban kesewenang-wenangan majikannya
· Alur: campuran

Cerpen diawali dari cerita saat ini,kembali ke peristiwa yang telah lalu,kemudian menuju peristiwa masa sekarang dan masa yang akan mendatang

· Tokoh

· Yaslan 

· Larasati

· Lik Karto 

· Abu Rozaq

· Husen

· Umi Azizah

· Penokohan 

· Yaslan : Ulet,mengabdi pada negara dengan ikhlas,penuh perhatian,pintar,mudah tergoda

· Laras : Lugu,pendiam,lemah lembut,pintar,putus asa,mudah menyerah

· Lik Karto : sabar,ulet,tidak putus asa

· Abu Rozaq : munafik,pemaksa,tidak setia pada istri

· Umi Azizah : sabar,baik hati

· Husen : sifat tidak dijelaskan dalam cerpen.Pada intinya hampir sama dengan Abu Rozaq

· Setting 

· Tempat :

-  jalan pedesaan 

-  rumah dinas SD

-  rumah Laras 

-  alas jati

-  rumah Abu Rozaq di Arab Saudi

· Waktu :

-  sore itu

-  saat itu

-  ketika rumah sedang sepi

-  ketika Husen masuk angin

-  sekarang

-  pagi hari 

· Sudut pandang/point of view

Orang pertama,pelaku utama

· Gaya bahasa 

· Retoris:...........”Apa memang harus begini yang namanya mengabdi pada nusa dan bangsa?”
· Simile :...................wanita yang kecantikannya seperti Alya Rohali..............

· Metafora : Apa karena aku tidak memakai peci putih jadi tidak bisa dipercaya?”

· Hiperbola : “Dhuh,rasanya gogrog jantung dalam dada ini .........”

         Malah wajahnya terlihat mendung.......
· Tendens/amanat

· Hendaklah mengabdi pada nusa dan bangsa dengan penuh keikhlasan

· Jangan mudah tergoda dengan orang lain sehingga membuat kita tidak setia dengan apa yang telah kita miliki

· Orang yang banyak memberikan sesuatu pada kita belum tentubaik,bisa jadi dia meminta imbalan yang lebih pada kita

· Jangan mudah menyerah dengan segala masalah,berpikir dengan tenang untuk mencari jalan terbaiknya

B. UNSUR EKSTRINSIK

· Biografi dan autobiografi pengarang
Tidak tercantum dalam cerpen
· Keadaan sosial,politik,dan budaya pada cerpen

Keadaan politik,sosial,dan budaya pada cerpen pada umumnya menggambarkan keadan negara yang semrawut,banyak politikus busuk,pemberantasan korupsi yang hanya berhenti di bibir saja,tidak pernah ada buktinya,banyak PHK, banyak pengangguran, banyak berita kriminal, banyak pelecehan seksual,acara TV yang semakin merusak moral,dan pejabat tidak ada satupun yang membela rakyat jelata.

Banyak orang berlomba-lomba menjadi pegawai negeri dengan menghalalkan berbagai macam cara,termasuk menyogok,KKN dll.

.

· Nilai-nilai yang terkandung pada cerpen

· Nilai pendidikan

Menjadi tenaga pengajar memang suatu tugas yang mulia,meskipun sulit untuk dilalui.Tetapi apabila ada niat untuk mengabdi dengan ikhlas,semuanya akan menjadi hal yang ringan 

· Nilai religius

-Berzina/hubungan diluar nikah merupakan perbuatan yang dosa dan salah menurut agama.Seseorang hendaknya tetap menjaga kehormatan dan harga dirinya dalam keadaan apapun

-Bunuh diri adalah hal yang tidak baik dan harus dihindari,karena hal itu termasuk wujud dari putus asa,dan putus asa adalah termasuk dosa

· Nilai budaya

Cerita pendek ini sangat realistis dan bertutur tentang kemiskinan yang melilit perempuan desa yang kemudian bekerja di Arab Saudi, dan yang mengalami perlakuan buruk oleh majikannya. Perempuan tersebut dipaksa melayani nafsu seksual majikannya dan kemudian mengandung dan disuruh pulang. Cerita pendek ini memberi gambaran bahwa kejadian ini juga banyak terjadi pada para tenaga kerja Indonesia,khususnya TKW yang mengalami nasib serupa
· Nilai moral 
Banyak para majikan yang memperlakukan pembantu rumah tangga mereka seenaknya,apalagi bagi kaum wanita.kebanyakan dari mereka menjadi sasaran pelampiasan seksual oleh majikannya sendiri.Sikap majikan tersebut sangat tidak bermoral dan perlu mendapat penanganan

· Nilai sosial

Pemerintah hendaknya memperhatikan nasib para TKI yang bekerja di luar negeri,karena mereka telah menyumbangkan banyak devisa untuk negara,sehinga perlu mendapat perlindungan.Saat ini pada kehidupan sehari-hari banyak terjadi kasus penyiksaan dan pelecehan seksual para TKI oleh majikannya

